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 Prof. Dr. Ir. Hadi Susilo Arifin, MS.   
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Laode Muhammad Harjoni 

Kilowasid, Musdalifah, 

Rachmawati Hasid, Halim, Gusti 

Ayu Kade Sutariati, Tresjia Corina 

Rakian 
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dengan kadar estrogen dan gen folikel stimulating 

hormon reseptor pada wanita perimenopause 

Sjafaraenan, Herwin, Eva Johannes, 

Mustika, Andi Faradillah 
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EO-10 Identifikasi kandungan nutrien, senyawa bioaktif 

tepung daun Pangi (Pangim edule Reinw)  sebagai 

bahan pakan alternatif ayam kampung 

Fenny R Wolayan, Florencia N 

Sompie, Jet S. Mandey, Betty 

Bagau 
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Dwi Susanto 

 

27 
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Emi Budiyati, Joko Susilo Utomo, 

Anis Andrini  
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sorokiniana yang dikultur pada limbah cair tahu 
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dengan 6 ml/L air minum karena menghasilkan komponen 

karkas, sifat fisik dan nilai sensori daging yang baik. 

Ayam broiler, ekstrak kulit nanas, komponen karkas, 

organoleptik, sifat fisik daging 

EO-16 

Kadar leukosit setelah pemberian ekstrak 

kombinasi rimpang temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb.) dan buah belimbing wuluh 

(Averrhoa bilimbi Linn.) pada tikus yang diinduksi 

karagenan 

Kartiawati Alipin, Desak Made Malini, Neng Rina Nur 

Azizah 

Departemen Biologi, FMIPA, Universitas Padjadjaran. Jl. Raya Bandung 

Sumedang KM.21, Hegarmanah, Jatinangor, Sumedang, Jawa Barat 

45363, Indonesia 

Karagenan merupakan agensia yang digunakan untuk 

kondisi inflamasi pada hewan uji. Inflamasi merupakan 

bentuk pertahanan tubuh akibat infeksi sehingga 

menyebabkan terjadinya perubahan kadar Leukosit. 

Penelitian sebelumnya diketahui kombinasi ekstrak 

rimpang temulawak dan buah belimbing wuluh berpotensi 

sebagai antidiabetes alami. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh ekstrak kombinasi temulawak dan 

belimbing wuluh terhadap profil Leukosit darah tikus yang 

diinduksi karagenan. Metode penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap dengan 7 perlakuan terdiri dari 

KN (larutan tween 80 PA), KP (karagenan 2% 0,05 ml), 

PB (imboost force dosis 32,76 mg/kg BB), T (Ekstrak 

rimpang temulawak dosis 17,5 mg/kg BB), BW (Ekstrak 

buah belimbing wuluh dosis 750 mg/kg BB), TBW1 

(Kombinasi ekstrak dosis 767,5 mg/kg BB), dan TBW2 

(Kombinasi ekstrak dosis 383,75 mg/kg BB). Parameter 

yang diamati yaitu kadar Leukosit, Limfosit, Monosit dan 

Neutrofil. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh 

signifikan perlakuan terhadap kadar Leukosit, Limfosit, 

Monosit dan Neutrofil, penurunan terbesar terdapat pada 

perlakuan TBW2. Kesimpulan penelitian yaitu pemberian 

kombinasi ekstrak rimpang temulawak dan buah belimbing 

wuluh dosis 383,75 mg/kg BB menyebabkan penurunan 

terbesar kadar Leukosit, Limfosit, Monosit dan Neutrofil 

darah tikus yang diinduksi karagenan. 

Belimbing wuluh, karagenan, leukosit, temulawak, tikus 

EO-17 

Pendugaan laju dekomposisi serasah daun mahoni 

(Swietenia mahagoni) di Taman Botani Kabupaten 

Kutai Timur, Indonesia 
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Sangatta Utara, Kutai Timur, Kalimantan Timur 75611, Indonesia 

Kecepatan pengembalian hara untuk keberlangsungan 

hidup tumbuhan atau pohon sangat penting, dan 

pengembalian hara ini tergantung salah satunya dari laju 

dekomposisi. Oleh karena itu penting untuk melakukan 

penelitian mengenai laju dekomposisi serasah Mahoni di 

Taman Botani untuk mengetahui pemulihan hara tanah. 

Penelitian ini bertujuan untuk menduga besarnya laju 

dekomposisi serasah   daun jenis Mahoni (Swietenia 

mahagoni) di Taman Botani Kabupaten Kutai Timur. 

Metode yang dilakukan adalah dengan menggunakan 

metode litter trap pada 3 plot dengan pengambilan perdua 

minggu selama tiga bulan, kandungan hara serasah berupa 

C, N, P, K, lignin dan selulosa yang dilakukan di 

laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan Laju 

dekomposisi serasah daun Swietenia mahagoni adalah 

0,00066 g m-2 hari-2, atau sekitar 2,410159 kg ha-2 tahun-

1 atau 0,00241 ton ha-2 tahun-1. Hasil Laboratorium 

menunjukkan Kandungan C organic adalah 18,10%, N 

sebesar 1,16%, P sebesar 0,048% dan K sebesar 1,74%   

untuk Lignin 0,27 dan Selulosa 0,1. Jenis serasah mahoni 

merupakan jenis serasah yang mudah terdekomposisi. 

Dekomposisi, serasah, Swietenia mahagoni 
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Pengaruh pupuk organik cair dan monosodium 

glutamat terhadap jumlah klorofil daun tanaman 

ganyong (Canna edulis Kerr.) 

Mahdalina Mursilati, Agus Suprapto, Esna Dilli 

Novianto 
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Suparman No.39, Tuguran, Potrobangsan, Magelang Utara, Magelang, 

Jawa Tengah 56116, Indonesia 

Tanaman Ganyong (Canna edulis Kerr.) adalah tanaman 

pangan lokal yang kaya akan karbohidrat. Tanaman ini 

dibudidayakan untuk dimanfaatkan umbinya. Salah satu 

faktor yang menentukan banyak sedikitnya produksi 

ganyong adalah jumlah klorofil daun. Daun digunakan 

untuk proses fotosintesis, sehingga banyaknya klorofil 

secara langsung dapat mempengaruhi fotosintat yang akan 

disimpan di dalam umbi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mempelajari pengaruh penambahan pupuk organik cair 

(POC) dan suplementasi monosodium glutamat (MSG) 

terhadap jumlah klorofil daun ganyong. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan dua 

faktor. Faktor pertama adalah dosis POC yakni: 0 mL/L 

setara dengan 0 L/1000 m2, 2 mL/L setara dengan 1 

L/1000 m2, 3 mL/L setara dengan 1,5 L/1000 m2, dan 4 

mL/L setara dengan 2 L/1000 m2, sedangkan faktor kedua 

yakni dosis MSG: 0 g/tanaman, 3 g/tanaman, 6 g/tanaman, 

dan 9 g/tanaman. Pengamatan dilakukan selama 4 bulan 

dari penanaman aksesi sampai pada masa panen. Hasil 

penelitian menunjukkan  penambahan POC sebanyak 3 

mL/L dan MSG sebanyak 6 g/tanaman (P2M2) 

meningkatkan kandungan klorofil pada daun. Analisis 

variansi menunjukkan hasil yang signifikan pada aras 5%. 

Dengan demikian kombinasi POC 3 mL/L dan MSG 6 


